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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebuah revolusi teknologi Sistem Informasi (SI), kini sedang terjadi dan akan berdampak sangat luar biasa terhadap perkembangan sistem bisnis dan pariwisata serta perussahaan kecil maupun perussahaan besar. Dengan adanya Sistem Informasi ini diharapkan bisa menolong perussahaan-perussahaan dalam mengintegrasikan data, mempercepat dan mensistematisasikan pengolahan data, meningkatkan kualitas informasi, mendorong terciptanya produk-produk baru, meningkatkan layanan dan kontrol, mengotomatisasikan sebagian pekerjaan rutin dan menyederhanakan alur kerja. Pendek kata, Sistem Informasi beserta perkembangan teknologi pendukungnya akan memicu transformasi besar dalam bidang bisnis dan pariwisata. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu daerah yang memiliki potensial terbesar dalam meningkatkan daya tarik wisatawan dunia maupun untuk wisatawan lokal (masyakarat Indonesia sendiri) untuk berwisata dan berbisnis. Dengan berbagai keanekaragaman budaya serta banyaknya daerah-daerah pariwisata yang sangat menarik sehingga dapat memberikan masukan wisatawan yang ingin berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta ini, maupun untuk menanamkan investasinya diberbagai bidang.


Dengan memanfaatkan Sistem Informasi berbasis web ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang Daerah Istimewa Yogyakarta yang penuh kognitif (kesadaran atau pengertian) yang merupakan suatu proses bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan. Termasuk didalamnya ialah pemahaman, ingatan, penalaran, perhatian, pembentukan ketrampilan dan pembuatan ide-ide baru. 


Dalam perancangan suatu Sistem Informasi, perlu diperhatikan aspek-aspek interaksi manusia dengan komputer. Tujuan utama interaksi manusia dengan komputer adalah untuk memahami dan merepresentasikan bagaimana manusia berinteraksi dengan komputer, terutama bagaimana suatu ‘pengetahuan’ dapat saling bertukar diantara keduanya.


Segala sesuatu memang berada pada suatu rangkaian yang saling berinteraksi secara vertikal maupun horizontal. Tinggal bagaimana dengan tingkat kejelian dan kecermatan untuk menyortir dan merumuskan skala prioritas yang paling penting, sehingga masing-masing komponen dalam rangkaian itu berfungsi pada hakekat eksistensinya secara baik dan maksimal.


Semakin tertib mekanisme yang mengatur kelancaran sirkulasi beban dan tanggung jawab komponen-komponen dalam rangkaian itu semakin besar pula manfaat yang akan diraih. 


Demikian juga halnya dengan industri pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai suatu rangakian dengan intiya terletak pada obyek wisata yang mengandung nilai filosofis dan sosial, nilai sejarah dan budayanya. Disamping obyek wisata pantai dan pegunungan, obyek wisata buatan, serta kelompok-kelompok kesenian rakyat dalam kondisi ketradisionalannya yang bermakna sebagai daya tarik dan pesona bagi wisatawan.


Sistem Informasi Berbasis Web dengan menggunakan komputer dewasa ini sangat di perlukan terutama tuntutan keakuratan dan kecepatan akses data untuk menunjang proses pengambilan keputusan. Maka tidak mengherankan jika diabad era globalisasi ini perkembangan teknologi komputer berkembang sangat cepat, Perangkat Keras (hardware) dan Perangkat Lunak (software) setiap saat selalu mengalami perkembangan sesuai dengan lajunya kebutuhan. Untuk itu diperlukan suatu peningkatan serta pengembangan sistem pengolahan data untuk menghimpun dan merangkai ketergantungan data dari setiap bagian. 


Web merupakan informasi-informasi dalam bentuk hypertext dan multimedia pada dokumen. Tidak semua data tersedia dalam bentuk sistem hypertext, kesemuanya itu bisa di gabungkan dengan berbagai komponen media yang lain, seperti penggunaan tabel, suara, dan berbagai jenis bahasa Scripting (contoh VBbasic, JavaScript, dan lain-lainnya). Untuk informasi yang menggunakan basis Web sangat efisien, di karena Web berdiri diatas Internet yang banyak digunakan didunia serta kemudahannya didalam menampilkan Informasi tersebut.


Untuk memanfaaatkan Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta ini hanya diperlukan sebuah browser internet agar dapat menampilkannya. Didalam Sistem Informasi Pariwasata Daerah Istimewa Yogyakarta ini tentunya terdapat berbagai macam sumber informasi, semakin tertib mekanisme yang mengatur kelancaran sirkulasi beban dan tanggung jawab komponen-komponen dalam rangkaian itu semakin besar pula terbuka peluang manfaat yang akan diraih.


Namanya saja pariwisata. Berdamawisata atau melancong, tentu tujuan utamanya pada obyek wisata. Maka itu konsentrasi dan skala prioritas penataaan mesti searah dengan tujuan dan kebutuhan itu. Setelah itu baru komponen penunjang dan pelengkap lainnya.


Dengan perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi yang berbasis komputer yang awalnya dipergunakan kalangan tertentu saat ini sudah sedemikian luas dan dipakai dalam berbagai bidang, baik dibidang industri, pendidikan, pemerintahan ataupun bisnis. Perkembangan yang luar biasa ini paling tidak memberi kesempatan pada siapa saja untuk terlibat dengan hal tersebut, yang merupakan lapangan kerja baru yang tiada terbatas.


Ada beberapa Alasan yang dapat penulis jelaskan untuk Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta ini yaitu 

1. Belum optimalnya pemberdayaan sumberdaya manusia yang ada dengan sarana komputer.

2. Belum efisiennya pelayanan informasi pariwisata yogyakarta.

3. Masih banyak pengetahuan masyarakat umum yang kurang atas Informasi Pariwisata Yogyakarta.

4. Proses penyediaan informasi pada buku, iklan, dan media lainnya masih terbatas.

5. Memperkenalkan pariwisata yogyakarta kepada masyarakat umum.

6. Membantu peningkatan kreativitas didalam pembelajaran pemrograman. 

7. Belum adanya informasi tersebut dalam bentuk Compact Disk (CD).

1.2 Rumusan Masalah


Untuk pembuatan Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta ini, tentunya diperlukan tujuan dari Sistem Informasi Pariwisata tersebut yang nantinya akan digunakan untuk menampilkan informasi apa saja. Sebab Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai berbagai keanekaragaman budaya, obyek wisata, serta fasilitas lainnya yang lebih khusus. Untuk itulah penyusun berusaha untuk melakukan pembuatan Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, mulai dari Kraton, Candi, Obyek Wisata, Kerajinan, Museum, Hiburan, Hotel, Transportasi, Upacara Ritual, Restoran, Perbankan, Telekomunikasi, Kesehatan, dan Pendidikan.


Selain itu juga akan dijelaskan beberapa obyek lainnya yang diberikan, serta proses pembuatan Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta Berbasis Web ini  dengan menggunakan Microsoft FrontPage dan implementasi Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta melalui situs Website dengan menggunakan Microsoft FrontPage.

1.3 Batasan Masalah


Mengingat kemungkinan meluasnya permasalahan, maka permasalahan dibatasi hanya pada Kraton, Candi, Obyek Wisata, Kerajinan, Museum, Hiburan, Hotel, Transportasi, Upacara Ritual, Restoran, Perbankan, Telekomunikasi, Kesehatan, dan Pendidikan, dan juga proses pembuatan Sistem informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.4 Metode Pengambilan Data.

Adapun metode pengambilan data yang penulis lakukan yaitu dengan :

1. Mencari berbagai sumber informasi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Instansi Dinas Pariwisata Yogyakarta.

2. Observasi yaitu terjun langsung kelapangan dan menanyakan sumber informasi.

3. Riset pustaka yaitu pencarian buku-buku yang berhubungan dengan Sistem Informasi Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta.
1.5 Sistematika Penyusunan Skripsi


Sistematika penyusunan skripsi secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

BAB I 

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, sistematika penyusunan skripsi.

BAB II 
LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan dibahas tentang Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, dan dasar-dasar teori yang meliputi : sistem informasi manajemen, dasar-dasar Hypertext Markup Language (HTML), Diagram Arus Data, Skript, Java Script, Java Applets, Microsoft Frontpage 2000, dan Ulead Cool 3D.

BAB III 
PERANCANGAN SISTEM 

Dalam bab ini akan dibahas secara detail mengenai definisi operasional, langkah-langkah penelitian, analisis data, perancangan diagram arus data, perancangan sistem, perancangan uji coba program.

BAB IV 
IMPLEMENTASI PROGRAM
Dalam bab ini akan dibahas secara detail mengenai  implementasi program.

BAB V 
PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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